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ABSTRAK

Pasca diguyur hujan dengan intensitas tinggi selama tiga hari berturut-turut pada tanggal 28-
30 Januari 2021 menyebabkan banjir dan kerusakan infrastruktur di Desa Kuta, Lombok
Tengah, termasuk ratusan orang tinggal di tempat-tempat perlindungan dan pengungsian.
Mitigasi bencana perlu dilakukan terutama di wilayah rawan banjir atau wilayah yang baru
saja terdampak banjir. Kegiatan mitigasi perlu dilengkapi dengan sistem monitoring yang
berbasis pada kondisi lingkungan masyarakat sekitar. Tujuan kegiatan adalah melakukan
dukungan terhadap sistem peringatan dini banjir terkait dengan tindakan preventif yang dapat
digunakan sebagai langkah awal dalam upaya mitigasi. Bentuk pelaksaaan kegiatan adalah
survey lapangan, sosialisasi dan penyuluhan tentang tindakan monitoring peringatan dini
yang bersinergi dengan lembaga swadaya masyarakat dan/atau kelompok masyarakat peduli
sungai dan lingkungan. Alat peraga yang digunakan berupa leaflet yang berisi dokumen, tabel
foto, gambar grafis, video dan beberapa web/situs hidrometeorologi sebagai sumber informasi
teknologi cuaca acuhan. Grafik ambang kritis hujan digunakan sebagai alat monitoring secara
manual, sedangkan penggunaan alarm, sirene serta handphone sebagai media komunikasi dan
peringatan banjir antar masyarakat. Beberapa alamat web/situs cuaca terutama dari BMKG
digunakan sebagai alat monitoring berbasis informasi internet untuk prediksi waktu dan
besaran hujan yang akan terjadi, sehingga bisa diantisipasi sebelumnya oleh masyarakat.
Respon masyarakat antusias dalam upaya tindakan preventif untuk mendukung mitigasi jika
terjadi bencana banjir. Hal ini diwujudkan dalam bentuk keinginan menumbuhkan
kembangkan melalui gerakan masyarakat peduli sungai, peduli sampah dan peduli
lingkungan. Bentuk nyata gerakan ini berupa gotong royong membersihkan saluran air dan
sungai dari sampah/limbah.

Kata kunci: ambang intensitas hujan, banjir, monitoring dan mitigasi bencana

PENDAHULUAN

Wilayah Kuta-Mandalika, Kecamatan Pujut, Lombok Tengah merupakan wilayah
kawasan ekonomi khusus (KEK) dengan topografi dan land system berada di wilayah dataran
rendah dan landai yang diapit oleh kawasan perbukitan di bagian Timur, Barat dan Utara,
sehingga menjadikannya wilayah yang rawan banjir dan longsor. Kejadian banjir beberapa
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waktu yang lalu, disebabkan oleh intensitas hujan yang cukup tinggi melanda Lombok bagian
Selatan selama kurang lebih 3 hari pada tanggal 28-30 Januari 2021. Pasca diguyur hujan
dengan intensitas tinggi selama tiga hari berturut-turut di wilayah Sekotong hingga Kuta-
Mandalika menyebabkan banjir di wilayah tersebut. Peristiwa banjir terjadi pada sore 30
Januari 2021 hingga pagi tanggal 31 Januari 2021, baik di wilayah Kuta Mandalika maupun
Sekotong. Banyak terjadi kerusakan infrastruktur, ratusan orang tinggal di tempat-tempat
perlindungan dan pengungsian, tetapi tidak ada korban luka atau korban jiwa yang dilaporkan
(Suara NTB, 31 Januari 2021). Di beberapa tempat di wilayah Kuta-Mandalika, sebenarnya
banjir sering terjadi setiap tahun saat musim hujan, namun menurut informasi umum, banjir
tanggal 30-31 Januari 2021 ini merupakan banjir terbesar yang pernah terjadi di wilayah
tersebut. Berdasarkan hasil riset pendahuluan di wilayah studi, menjelaskan bahwa penyebab
banjir adalah ambang kritis hujan dengan kala ulang hujan antara 10 — 20 tahunan sebesar antara
140 — 155 mm/hari.

Mitigasi didefinisikan sebagai upaya untuk mengurangi dampak bencana, baik yang
bersifat fisik maupun non fisik, seperti peningkatan pengetahuan dan sumberdaya manusia.
Mitigasi bencana perlu dilakukan terutama di wilayah rawan banjir atau wilayah yang baru saja
terdampak banjir, seperti di Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Lombok Tengah. Salah satu bentuk
upaya dan dukungan terhadap mitigasi adalah sistem monitoring peringatan dini banjir berbasis
pada kondisi masyarakat terdampak.

Intensitas hujan

Derajat curah hujan biasanya dinyatakan oleh jumlah curah hujan dalam satu satuan
waktu dan disebut intensitas hujan. Biasanya satuan yang digunakan adalah mm/jam. Jadi
intensitas curah hujan berarti jJumlah presipitasi atau curah hujan dalam waktu relatif singkat.
Intensitas curah hujan ini dapat diperoleh atau dibaca dari kemiringan kurva yang dicatat oleh
alat ukur curah hujan otomatis (Soyono, 1999). Tabel 1 menyajikan derajat curah hujan dan
intensitas curah hujan.

Prinsip ambang hujan untuk peringatan dini

Secara umum, ambang hujan (rainfall threshold) dapat didefenisikan sebagai batas kritis
(maksimum atau minimum) jumlah hujan yang turun hingga mencapai tanah. Hujan kritis
adalah hujan yang diukur dari awal kejadian, yaitu pada saat intensitas hujan meningkat sangat
drastis, hingga waktu kejadian tanah longsor (Gambar 1). Peningkatan intensitas hujan yang
sangat tajam ini menyebabkan lonjakan kurva hujan kumulatif yang tiba-tiba (Aleotti, 2004
dalam Agus, 2009)

Informasi cuaca sebagai sistem monitoring

Beberapa aplikasi alamat web/situs cuaca terutama dari BMKG digunakan sebagai alat
monitoring berbasis informasi internet untuk prediksi waktu dan besaran hujan yang akan
terjadi, sehingga bisa diantisipasi sebelumnya oleh masyarakat. Beberapa aplikasi berbasis
android dan/atau internet lainnya juga bisa dijadikan rujukan sebagai sistem monitoring antara
lain: weather, Info BMKG, morecast, data-online-BMKG, radar dan cuaca, time & date, dan
lain sebagainya.
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Gambar 1. Parameter hujan yang digunakan untuk ambang hujan pemicu banjir (Aleotti,
2004 dalam Agus, 2009).

Tabel 1. Derajat curah hujan dan intensitas curah hujan

Derajat huyjan Intensitas curah Kondisi

Hujan (mm/min)

Hujan sangat lemah < 0,02 Tanah agak basah atau
dibasahi sedikit.
Hujan lemah 0,02-0.05 Tanah menjadi basah

semuanya, tetapi sulit
membuat puddel.

Hujan normal 0,05-0.25 Dapat dibuat puddel dan
bunyi curah hujan
kedengaran.

Hujan deras 0,25-1 Air tergenang di seluruh
permukaan tanah dan bunyi
keras hujan kedengaran dari
genangan.

Hujan sangat deras =1 Hujan sepert1 ditumpahkan,

saluran dan drainase meluap.

Sumber : Suyono Sosrodarsono, 1999

METODE KEGIATAN

Kegiatan ini adalah kegiatan pengabdian masyarakat berbasis penelitian, sehingga
metode yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Tahapan survey kondisi lapangan/lokasi studi yang berlokasi di Desa Kuta, Kecamatan
Pujut, Kabupaten Lombok Tengah dan sekitanya yang terdampak oleh kejadian banjir
tanggal 30-31 Januari 2021. Gambar 2 menunjukkan beberapa spot lokasi yang terdampak
banjir pada waktu tersebut.
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2. Tahapan riset pendahuluan yang melakukan analisis ambang intensitas hujan yang menjadi
pemicu banjir (rainfall triggering flood). Gambar 2 merupakan kurva intensitas hujan
pemicu banjir (hasil analisis awal) di lokasi Desa Kuta dan sekitarnya menggunakan acuhan
stasiun hujan Rembitan.
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Gambar 2 Kurva ambang intensitas hujan untuk montoring peringatan dini banjir di lokasi

3. Tahapan sosialisasi/penyuluhan dilakukan dengan tujuan agar lebih mengenalkan
sistem monitoring peringatan dini berbasis masyarakat. Lokasi sosialisai dan
penyuluhan di Desa Kuta, Lombok Tengah yang dihadiri warga masyarakat dan
komunitas kelompok peduli lingkungan. Metode penyuluhan dengan menggunakan alat
bantu peraga berupa slide, foto, video, booklet, leaflet dan dokumentasi. Gambar 3 dan
Gambar 4 menyajikan beberapa fitur aplikasi cuaca untuk mendukung kegiatan ini.
Beberapa aplikasi alamat web/situs cuaca terutama dari BMKG digunakan sebagai alat
monitoring berbasis informasi internet untuk prediksi waktu dan besaran hujan yang
akan terjadi, sehingga bisa diantisipasi sebelumnya oleh masyarakat. Beberapa aplikasi
berbasis android atau internet lainnya juga bisa dijadikan rujukan sebagai sistem
monitoring antara lain: weather, morecast, Info BMKG, data-online-BMKG, radar dan
cuaca, serta time & date.
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Gambar 4. Monitoring cuaca melalui aplikasi cuaca dan radar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil riset pendahuluan menunjukkan, di lokasi studi waktu kritis 8-14 jam dengan
intensitas hujan kritis antara 40-120 mm/jam, sedangkan waktu anteseden antara 2-8 jam dan
intensitas anteseden hujan sebesar antara 30-40 mm/jam. Hasil riset ini dapat digunakan sebagai
alat bantu monitoring peringatan dini banjir dengan mengintegrasikan ke dalam kurva ambang
intensitas pada Gambar 2 dengan langkah-langah sebagai berikut.

1. Cek besar curah hujan yang tertera pada tanggal dan hari ini atau beberapa hari ke depan
sesuai yang diinginkan (maksimal prediksi sampai 14 hari ke depan) dari aplikasi atau
laman web yang dimiliki.

2. Konversi tinggi curah hujan pada nomor 1 menjadi intensitas hujan yang terbagi dalam
durasi 5-8 jam.

80



Jurnal PEPADU e-ISSN: 2715-9574
http://jurnal.lppm.unram.ac.id/index.php/jurnalpepadu/index Vol. 8 No. 1, Januari 2022

3. Plot hasil nomor 2 tersebut di atas ke dalam kurva ambang kritis intensitas hujan pada
Gambar 2.

4. Baca ke arah ordinat sebagai besaran intensitas hujan anteseden atau intensitas hujan kritis,
serta arah absis sebagai waktu anteseden atau waktu Kritis.

5. Perhatikan juga kondisi derajat intensitas hujan (hujan normal, deras atau sangat deras)
beserta kondisi tanah/lahan sekitarnya (sedikit basah, sangat basah, ada genangan dan tanah
dapat dibuat puddle).

6. Dari hasil nomor 4 dengan memperhatikan kondisi nomor 5, jika diperoleh bahwa nilai dari
intensitas hujan yang terjadi saat ini berada pada kondisi mendekati atau bahkan melebihi
hujan kritis, maka dapat dipersiapkan upaya-upaya mitigasi (sesuai prosedur instansi yang
berwenang).

Dengan adanya monitoring sederhana dalam prosedur dan mudah dalam aplikasinya di
masyarakat, maka diharapkan hal ini dapat menjadi dukungan bagi upaya mitigasi di daerah
rawan banjir.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Hasil riset pendahuluan menunjukkan, di lokasi studi waktu kritis 8-14 jam dengan
intensitas hujan kritis antara 40-120 mm/jam, sedangkan waktu anteseden antara 2-8 jam
dan intensitas anteseden hujan sebesar antara 30-40 mm/jam.

2. Secara umum pelaksanaan sosialisasi telah berjalan lancar sesuai dengan rencana jadwal.
Kegiatan penyuluhan telah mampu meningkatkan pengetahuan warga masyarakat peserta
tentang manfaat sistem monitoring peringatan dini banjir.

3. Respon masyarakat antusias dalam upaya tindakan preventif untuk mendukung mitigasi jika
terjadi bencana banjir. Hal ini diwujudkan dalam bentuk keinginan menumbuhkan
kembangkan melalui gerakan masyarakat peduli sungai, peduli sampah dan peduli
lingkungan.
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